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Abstrak—Bantuan sosial merupakan bantuan berupa uang, barang, atau jasa yang diberikan kepada individu,
keluarga, kelompok atau masyarakat miskin sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pemberian bantuan sosial dilakukan dengan cara memberikan bantuan yang sifatnya tidak secara terus
menerus dan selektif kepada masyarakat yang kurang mampu. Namun dalam penyaluran bantuan sosial
muncul permasalahan dimana pengambilan keputusan pemilihan warga penerima bantuan sosial bersifat lebih
subjektif karena faktor kedekatan perangkat RT dengan warganya. Permasalahan lainnya yaitu karena
banyaknya data warga yang ada, terdapat beberapa data warga yang belum terseleksi dengan baik dan
sistematis. Hal ini menyebabkan penyaluran bantuan sosial menjadi tidak tepat sasaran. Oleh karena itu,
dilakukan penelitian perancangan sistem pendukung keputusan penerima bantuan sosial. Penelitian ini
menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting yang dapat
membantu memilih warga yang layak menerima bansos. Sistem yang dibuat menggunakan metode dapat
memberikan penilaian terhadap warga calon penerima bantuan sosial sehingga pengambilan keputusan
terhadap pemilihan penerima bantuan sosial menjadi lebih objektif dan tepat sasaran. Dengan rancangan
Simple Additive Weighting (SAW) yang dibuat secara khusus untuk mengolah data warga secara menyeluruh
dan cepat, maka semua warga dapat terseleksi dengan baik dan sistematis.

Kata Kunci: Bantuan sosial, Pengambilan keputusan, Simple Additive Weighting, SAW.

Abstract—Social assistance is assistance in the form of money, goods, or services provided to individuals,
families, groups or the poor as an effort to improve the welfare of the community. The provision of social
assistance is carried out by providing non-continuous and selective assistance to underprivileged
communities. However, in the distribution of social assistance, a problem arises where the decision-making
for the selection of recipients of social assistance is more subjective due to the proximity of the RT apparatus
to its citizens. Another problem is that due to the large number of existing citizen data, there are some citizen
data that have not been selected properly and systematically. This causes the distribution of social assistance
to be not well targeted. Therefore, a research was conducted on the design of a decision support system for
social assistance recipients. This study resulted in a Decision Support System using the Simple Additive
Weighting method which can help select residents who are eligible to receive social assistance. The system
created using the method can provide an assessment of prospective social assistance recipients so that
decision making on the selection of social assistance recipients becomes more objective and on target. With
the Simple Additive Weighting (SAW) design which was made specifically to process citizen data thoroughly
and quickly, all residents can be selected properly and systematically.

Keywords: Social assistance, Decision making, Simple Additive Weighting, SAW.

1. PENDAHULUAN

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu teknologi yang saat ini telah
berkembang dan banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Sistem pendukung keputusan
merupakan sistem berbasis komputer yang interaktif dalam membantu pengambilan keputusan
dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstruktur.
Sistem pendukung keputusan dengan didukung oleh sebuah sistem informasi berbasis komputer
dapat membantu seseorang meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan. Sebagai
contohnya dalam bidang pendidikan, sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan pemilihan beasiswa sehingga penyaluran beasiswa menjadi
tepat sasaran kepada yang layak dan membutuhkan (Pratiwi, 2016:4).

Bantuan sosial adalah program yang dibuat oleh pemerintah dalam rangka sebagai salah
satu upaya untuk mengatasi kemiskinan dan membantu masyarakat yang kurang mampu dari segi
ekonomi sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa Bantuan Sosial adalah
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bantuan berupa uang, barang, atau jasa kepada seseorang, keluarga, kelompok atau masyarakat
miskin, tidak mampu, dan/atau rentan terhadap risiko sosial. Program bantuan sosial dilakukan
dengan cara pemberian bantuan yang sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif dalam bentuk
uang/barang kepada masyarakat yang kurang mampu. Masyarakat memiliki hak untuk
mendapatkan sandang, pangan, dan papan yang layak demi terciptanya masyarakat yang sejahtera.
Pemilihan warga yang layak menjadi penerima bantuan sosial pada RT 05 RW 01 dilakukan oleh
perangkat RT dengan cara melakukan observasi langsung ke rumah-rumah warganya. Kemudian
dilanjutkan dengan melakukan penilaian layak atau tidaknya warga tersebut untuk mendapatkan
bantuan sosial sesuai dengan situasi dan kondisi yang dialami. Pemilihan calon penerima bantuan
sosial pada RT 05 RW 01 ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa faktor yaitu jumlah
penghasilan, tempat tinggal, dan pekerjaan. Namun dalam pelaksanaannya masih ada masalah
yang timbul, yaitu kasus dimana penilaian yang dilakukan perangkat RT kurang tepat karena tidak
menggunakan metode yang sesuai guna memperoleh hasil keputusan yang objektif. Terkadang
perangkat RT lebih mengutamakan faktor kedekatan dengan sebagian warga untuk menjadi
pertimbangan dipilihnya calon penerima bantuan sosial. Hal ini mengakibatkan keputusan
pemilihan calon penerima menjadi bersifat lebih subjektif sehingga penyaluran bantuan sosial
menjadi tidak tepat sasaran. Hasil yang kurang tepat tersebut kemudian akan mempengaruhi
kinerja perangkat RT karena menimbulkan rasa ketidakadilan di kalangan warga sehingga
kesejahteraan bisa terancam. Selain itu, keputusan pemilihan bantuan sosial menjadi kurang tepat
juga disebabkan oleh banyaknya data warga yang ada sehingga terdapat beberapa data warga yang
belum terseleksi dengan baik dan sistematis.

Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang mampu mengatasi permasalah tersebut. Hal ini
dapat dilakukan dengan merancang sistem pendukung keputusan berbasis web yang dikhususkan
untuk membantu menentukan penerima bantuan sosial. Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Bantuan Sosial ini menggunakan metode SAW untuk memberikan penilaian terhadap warga calon
penerima bantuan sosial sehingga dapat membantu pengambilan keputusan terhadap pemilihan
penerima bantuan sosial yang layak. Sistem ini juga dapat mengolah data warga secara
menyeluruh dan cepat sehingga semua warga dapat terseleksi dengan baik dan sistematis. Dengan
dibuatnya Sistem Pendukung Kepususan Penerima Bantuan Sosial Menggunakan Metode Simple
Additive Weighting ini diharapkan dapat membantu permasalahan yang dialami sehingga
penyaluran bantuan sosial menjadi lebih tepat sasaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah metode penjumlahan terbobot dengan
konsep dasar mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. (Basuki dan Cahyadi, 2016). Metode Simple Additive Weighting dapat diartikan sebagai
metode pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam
sebuah sistem pendukung keputusan (Nofriansyah dan Defit, 2016:33). Metode Simple Additive
Weighting (SAW) adalah metode penjumlahan bobot dari kinerja setiap objek-objek yang berbeda
dan memiliki kesempatan yang sama pada semua kriteria yang dimiliki. Metode SAW dapat
membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus, akan tetapi perhitungan dengan
menggunakan metode SAW ini hanya yang menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai
alternatif yang terbaik (Pratiwi, 2016:136). Dapat disimpulkan bahwa metode Simple Additive
Weighting (SAW) adalah metode pembobotan sederhana atau penjumlahan terbobot dari beberapa
kriteria yang berbeda dalam sebuah sistem pendukung keputusan. Dibawah ini adalah tahapan-
tahapan menggunakan metode SAW yaitu:

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan dan
digunakan sebagai atribut untuk proses perhitungan.

b. Menentukan nilai bobot dari setiap kriteria yang telah dipilih untuk digunakan saat perhitungan
preferensi.

¢. Menentukan atribut dari setiap kriteria.

d. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
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e. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria yang sudah ada, kemudian memulai proses
normalisasi dengan rumus sebagai berikut:

X
Max; x;; Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
T Ming x;
*ij Jika j adalah atribut biaya (cost)

f. Melakukan proses preferensi dengan rumus preferensi dari hasil normalisasi yang telah
diperoleh. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagai berikut:

n
Vi = E W 1
j=1

g. Hasil akhir yaitu nilai tertinggi dari hasil preferensi dijadikan sebagai nilai terbaik setelah
melakukan perangkingan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Sistem Berjalan

Saat ini di kelurahan Kebayoran Lama Utara, keputusan pemilihan atas siapa saja warga
yang layak mendapatkan bantuan sosial diserahkan kepada pengurus RT. Pada RT 05 RW 01,
pengurus RT memutuskan siapa saja warganya yang layak mendapatkan bantuan sosial
berdasarkan beberapa kriteria, yaitu berdasarkan penghasilan, tempat tinggal, dan pekerjaannya.
Pemilihan warga yang layak menjadi penerima bantuan sosial dilakukan oleh pengurus RT dengan
cara melakukan observasi langsung ke rumah-rumah warganya. Kemudian dilanjutkan dengan
melakukan pemilihan warga yang layak dan tidak layak untuk mendapatkan bantuan sosial sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dialami. Pemilihan warga dilakukan dengan membandingkan satu
per satu data warganya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Cara ini memerlukan waktu
yang cukup lama dikarenakan jumlah data warga yang dinilai sangat banyak. Penilaian yang
dilakukan secara langsung oleh pengurus RT ini juga rawan menyebabkan terjadinya kesalahan
manusia, salah satunya yaitu pengambilan keputusan yang cenderung lebih subjektif karena
dipengaruhi faktor kedekatan pengurus RT dengan sebagian warganya. Permasalahan lainnya yaitu
masih sering terjadi kasus beberapa data warga terlewatkan dan tidak masuk proses seleksi
dikarenakan jumlah data yang banyak sehingga warga tidak dapat menerima bantuan sosial
walaupun sebenarnya warga tersebut layak mendapatkan bantuan sosial.

3.2 Analisis Sistem Usulan

Sistem yang akan dibangun ini merupakan sistem pendukung keputusan berbasis web yang
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Sistem ini dibangun dengan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Sistem ini dapat memberikan rekomendasi warga yang layak
mendapatkan bantuan sosial berdasarkan kriteria yang ditentukan. Kriteria yang digunakan sebagai
pertimbangan keputusan vyaitu pekerjaan, jumlah penghasilan, jumlah tanggungan, dan
kepemilikan tempat tinggal. Sistem ini melibatkan satu aktor yaitu administrator yang memiliki
tugas untuk melakukan tambah, hapus, dan ubah data warga, data kriteria, dan data nilai bobot
keseluruhan. Untuk menjalankan sistem ini administrator hanya perlu memasukan kuota jumlah
bantuan sosial yang tersedia, maka sistem akan memberikan umpan balik berupa hasil
rekomendasi warga yang paling layak mendapatkan bantuan sosial sesuai dengan banyaknya kuota
yang tersedia.
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3.3 Perancangan Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang digunakan untuk
menspesifikasikan, memvisualisasikan, membangun, dan mendokumentasikan rancangan dari
suatu sistem perangkat lunak. (Akil, 2018).

3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan
membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor. (Tohari, 2014).
Berikut ini adalah use case diagram Sistem:

Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Sosial

Kelola Data Warga

ASHS

/ winclidem
Tinciudes
Administrator
«,mclude / I
Kelola Bobot
mpiudev

m¢|ude

encari Rekomendasl I
Warga Yang Layak

Lihat Laporan

Gambar 1. usecase diagram

Berikut ini adalah keterangan tentang bagian-bagian pada use case sistem.

Tabel 1. keterangan usecase diagram

No. Nama Keterangan

1 Administrator Merupakan aktor yang terlibat dalam sistem yang bertugas melakukan
kelola data warga, kelola kriteria, kelola nilai bobot, dan melihat hasil
perhitungan rekomendasi pada sistem.

2 Login Merupakan proses validasi yang harus dilakukan oleh Administrator
agar dapat melakukan proses kelola data warga, kelola kriteria, kelola
nilai bobot, dan melihat hasil perhitungan rekomendasi.

3 Kelola Data Merupakan proses mengelola data warga yang terdiri dari proses lihat
Warga data warga, tambah data warga, ubah data warga, dan hapus data warga.
4 Kelola Kriteria Merupakan paket mengelola kriteria dan kriteria alternatif yang terdiri

dari proses lihat kriteria dan kriteria alternatif, tambah kriteria dan
kriteria alternatif, ubah kriteria dan kriteria alternatif, dan hapus kriteria
dan kriteria alternatif.
5 Kelola Nilai Merupakan proses mengelola nilai bobot kriteria dan kriteria alternatif
Bobot yang terdiri dari proses lihat nilai bobot, tambah nilai bobot, ubah nilai
bobot, dan hapus nilai bobot.

Achmad Rizaldy | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 365



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal Ilmu Komputer dan Science
Volume 1, No. 04, April 2022
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 362-372

6 Mencari RekomendasiMerupakan proses pencarian rekomendasi warga yang layak menerima
Warga Yang bantuan sosial menggunakan metode SAW.
Layak

3.3.2 Activity Diagram Sistem

Administrator Sistem

Pilih Menu Cari
Rekomendasi

Masukan Kriteria Yang
Digunakan Dan Jumlah Kuota
Penerima Bantuan Sosial

Menampil kan
Halaman Dashboard

i Halaman
Cari Rekomendasi

Melakukan Perhitungan
Metode SAW

Menampilkan Data Warga
Yang Layak Sesuai Kriteria
Dan Jumlah Kuota

Print Hasil Pencarian
Warga Yang Layak
Menerima Bantuan Sosial

Pilih Cetak Hasil
Pencarian
Pilih Simpan Hasil
Pencarian Ke Laporan

Simpan Hasil
Pencarian Ke Database

Menampilkan Pesan
Sukses Menyimpan ke
Riwayat

Gambar 2. activity diagram sistem

Activity Diagram diatas menjelaskan aktivitas ketika Administrator mencari rekomendasi
warga yang layak menerima bantuan sosial dengan cara memilih menu Cari Rekomendasi pada
halaman dashboard. Kemudian sistem menampilkan halaman cari rekomendasi dan selanjutnya
Administrator menentukan kriteria yang digunakan serta jumlah kuota bantuan sosial yang
tersedia. Setelah itu sistem akan melakukan proses perhitungan dengan metode SAW berdasarkan
kriteria dan nilai yang ditentukan. Selanjutnya sistem menampilkan hasil perhitungan yang berupa
daftar warga yang layak menerima bantuan sosial sebanyak jumlah kuota yang telah ditentukan
sebelumnya. Kemudian Administrator dapat memilih untuk mencetak atau menyimpan hasil
pencarian. Jika memilih cetak maka sistem akan melakukan print hasil pencarian. Jika memilih
menyimpan maka sistem akan menyimpan hasil pencarian ke database.

3.4 Rancangan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

a. Kriteria dan Bobot
Kriteria merupakan pertimbangan yang digunakan dalam sistem pemilihan penerima bantuan
sosial dimana kebutuhan kriteria menyesuaikan dengan kebijakan pengurus RT itu sendiri.
Tiap kriteria yang digunakan memiliki bobot yang berbeda-beda, pemberian bobot pada tiap
kriteria dilakukan berdasarkan tingkat kepentingan tiap kriteria terhadap sistem itu sendiri
Adapun kriteria beserta bobotnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. kriteria dan bobot

No Nama Kriteria Atribut Bobot Tingkat Kepentingan
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1  Pekerjaan Cost 15 Rendah
2 Jumlah Penghasilan Cost 40 Sangat Penting
3 Jumlah Tanggungan Benefit 25 Penting
4 Kepemilikan Tempat Tinggal Cost 20 Cukup Penting

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan secara terperinci mengenai kriteria-kriteria
yang digunakan pada sistem ini.
a. Kriteria Pekerjaan

Tabel 3. kriteria pekerjaan

No Kategori Nilai Pengganti
1 Buruh 1
2 Pensiunan 2
3 Wiraswasta / Wirausaha 3
4 Swasta/ PNS 4

b. Kiriteria Jumlah Penghasilan

Tabel 4. kriteria jumlah penghasilan

No Kategori Range
1 Sangat Rendah 500.000 — 1.499.999
2 Rendah 1.500.000 — 2.249.999
3 Sedang 2.250.000 — 3.249.999
4 Tinggi 3.250.000 — 3.999.999
5 Sangat Tinggi 4.000.000 — 4.700.000

¢. Kiriteria Jumlah Tanggungan

Tabel 5. kriteria jumlah tanggungan

No Kategori Range
1 Tidak Ada 0

2 Sedikit 1

3 Cukup Banyak 2-3
4  Banyak 4-5
5 Sangat Banyak 6-10

d. Kepemilikan Tempat Tinggal
Tabel 6. kriteria kepemilikan tempat tinggal

No Kategori Nilai Pengganti
1 Numpang 1
2 Kontrak 2
3 Milik Sendiri 3

4. IMPLEMENTASI
4.1 Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan dengan metode simple additive weighting
(SAW) untuk melakukan proses pencarian warga yang layak menerima bantuan sosial. Adapun
data sampel yang digunakan sebagai contoh perhitungan metode simple additive weighting (SAW)
ini adalah berjumlah 5 data warga dengan jumlah kuota bantuan sosial yang tersedia yaitu hanya 1
paket bansos. Di bawah ini adalah tabel yang berisi sampel data warga yang digunakan.
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Tabel 7. sampel data warga

No Nama Pekerjaan Jumla_h Jumlah Kepemil_ikan
Penghasilan Tanggungan Tempat Tinggal
1  Erniawan Swasta 1.000.000 1 Milik Sendiri
Rusbandi

2 B. Sinaga Swasta 2.000.000 7 Kontrak

3 Fahlevi Pensiunan 4.000.000 2 Numpang

4 Marnis Buruh 1.500.000 4 Kontrak

5 Purwoko Wirausaha 2.000.000 3 Kontrak

Selanjutnya pada data warga pada tabel diatas dilakukan pencocokan nilai yang dimiliki
warga terhadap setiap kriteria dengan kategori dari setiap kriteria yang telah dirancang pada bab
sebelumnya. Sehingga hasil pencocokan nilai data warga dengan kategori dari setiap kriteria dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 8. pencocokan data warga

KRITERIA
No Alternatif Pekerjaan Jumlah Jumlah Kepemilikan
Penghasilan Tanggungan Tempat Tinggal
1 Erniawan 4 1.000.000 1 3
Rusbandi
2 B.Sinaga 4 2.000.000 7 2
3 Fahlevi 2 4.000.000 2 1
4 Marnis 1 1.500.000 4 2
5  Purwoko 3 2.000.000 3 2

Berdasarkan pada tabel sampel data warga dan tabel bobot dan atribut diatas, maka
perhitungan data warga dengan menggunakan metode simple additive weighting (SAW) adalah
sebagai berikut:

a. Normalisasi Matriks (R)
Melakukan proses perhitungan normalisasi matriks untuk mendapatkan matriks ternormalisasi
pada setiap kriteria. Proses perhitungan dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

min(1.000.000;2.000.000;4.000.00

min(4;4;2;1;3 . .
RI11= ( ) ~025  R21= 0;1.500.000;2.000.000)
= 4 1.000.000
adots min(1.000.000;2.000.000;4.000.00
min(4;4,42;1; . .
R12= ( ) _025  R22= 0;1.500.000;2.000.000)
=05 4 2.000.000
4421 min(1.000.000;2.000.000;4.000.00
min(4;4;2;1; . .
R13= ( ) ~05  R23= 0;1.500.000;2.000.000)
=0,25 2 4.000.000
4421 min(1.000.000;2.000.000;4.000.00
min(4;4;2;1; . .
R14= ( ) -1 R2 4= 0;1.500.000;2.000.000)
= 0,6667 1 1.500.000
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44013 min(1.000.000;2.000.000;4.000.00
min(4;4;2;1; . :
RIS = ( ) 03333 R25< 0;1.500.000;2.000.000)
=05 3 2.000.000
R31= 1 =0,1429 R41= min(3;2;1;2;2)
=0,3333 max(1;7;2;4;3) 3
7 -
R32= =1 R4 2= min(3;2;1;2;2)
=05 max(1;7;2;4;3) 2
2
R33= _ max(LT:243)  =02857 R43= min(321,2:2)
=1 1
4
max(1;7;2;4;3) o
R34= =05714 R44= min(3:2:1;2;2)
=05 3 2
max(1:7.24:3) min(3;2;1;2;2)
R35= =0,4285 R45=
= 0,5 2

Dari proses normalisasi diatas, maka hasil dari perhitungan tersebut menjadi matriks R
dibawah ini:

0,25 1 0,1429 0,3333
025 05 1 0,5

R 0,5 0,25 02857 1
1 0,6667 0,5714 0,5

0,3333 0,5 0,4285 0,5

. Proses Perangkingan (V)
Setelah tahap normalisasi matriks, maka selanjutnya adalah tahap perangkingan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
V1 =(0,25).(15) + (1).(40) + (0,1429).(25) + (0,3333).(20) = 53,9885
V2 =(0,25).(15) + (0,5).(40) + (1).(25) + (0,5).(20) = 58,75
V3 =(0,5).(15) + (0,25).(40) + (0,2857).(25) + (1).(20) = 44,6425
V4 = (1).(15) + (0,6667).(40) + (0,5714).(25) + (0,5).(20) = 65,953
V5 = (0,3333).(15) + (0,5).(40) + (0,4285).(25) + (0,5).(20) = 45,7145

Berdasarkan pada perhitungan diatas maka dapat diambil hasil dari perhitungan dengan
menggunakan metode simple additive weighting (SAW). Sesuai dengan jumlah kuota bansos
yang tersedia yaitu sebanyak 1 paket, maka dapat diambil 1 warga dengan peringkat tertinggi
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untuk diberikan bantuan sosial yaitu warga bernama Marnis dengan tingkat kelayakan sebesar
65,953.

4.2 Implementasi Antarmuka

Berikut adalah tampilan antarmuka dari Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan
Sosial Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW) Berbasis WEB:

/

a. Halaman Login

LOGIN

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN ‘
PENERIMA BANTUAN SOSIAL Pt

Gambar 3. antarmuka halaman login

Halaman ini merupakan tampilan awal dari sistem. Pada tampilan ini administrator dapat
memasukan username dan password untuk masuk ke dalam sistem.

I Achmad Rizaldy Logout

b. Halaman Dashboard

# DASHBOARD

n-

Gambar 4. antarmuka halaman dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman utama pada sistem setelah berhasil login. Halaman
ini berisi menu fitur — fitur yang ada pada sistem.

¢. Halaman Data Warga
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l Achmad Rizaldy Logout

B DATA WARGA

4+ Tambahkan Warga Baru B cenk Masukan d atau nan ﬂ

1) Nama Pekerjaan Jumiah Peng| Jumlah likan Tempat Tinggal Opsi

Al | Acmad Swasta/PNS Rp. 2900000 20nang Kontrak e | tiapus |
A2 R 0 onang Milik Sendici it | opus |
FE e FES
Y oueg Miik Sendie it | iapus |
3onang Mk Sendir it | tiapus |
donng Kentrak it | apus |
e
- e
dig Milk Sendir o | +opus |
horang Milk Sendi [ e | tiapus |

@ Dashboard

B Data Warga

Agus Swasta/PNS
= Kriter =
= Xritera A3 | Af Swasta/PNS

[ Bobot A | Apk Nursiah Wiraswasta/Wirausaha

2, Cari Rekomendasi AS | Anes

Ab 8. Sinaga
© Laporan ~

A7 | Bambang lrianto Swasta/PNS

Gambar 5. antarmuka halaman data warga

Halaman ini berisi daftar warga yang tersimpan pada sistem. Pada halaman ini juga terdapat
pilihan untuk menambahkan warga baru, mengubah dan menghapus data warga yang ada.

d. Halaman Hasil Pencarian

I Achmad Rizaldy Logout

Q Hasil Pencarian Penerima Bantuan Sosial

Kriteria yang digunakan:

-Pekerjaan - Jumlah Peng! - Jumlah 2 Tempat Tinggal
& Dashboard + Lihat Rincian Perhitungan & cotax [ simpan ke Laporan
BS Data Warga
No | IDWarga Nama Warga Nilai Kelayakan
Sl [ Aoz | amis 65.953
E Bobot 2 AG 5875
2, Cari Rekomendasi o iind
53.9885
@ Laporan 2 523825
23 Heim 49.2845
A0 Muhammad Saikun 49.2845
A3L Purwoke 45.7145
9 A3l Nuriela 45.476
10 A At 45.3995
11 52 4828

Gambar 6. antarmuka halaman hasil pencarian

Halaman ini menampilkan informasi hasil pencarian yang berupa daftar peringkat warga yang
layak menerima bantuan sosial sesuai dengan jumlah kuota yang telah diisi sebelumnya. Pada
halaman ini juga terdapat pilihan untuk menyimpan hasil pencarian ke laporan atau mencetak
hasil pencarian.

5. KESIMPULAN

Setelah dilakukannya perancangan, implementasi, dan pengujian terhadap Sistem Pendukung
Keputusan Penerima Bantuan Sosial Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Berbasis WEB. Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ini dapat menyelesaikan permasalahan
yang ada, yaitu membuat sistem pendukung keputusan dengan metode Simple Additive Weighting
(SAW) dapat memberikan penilaian terhadap warga calon penerima bantuan sosial sehingga
pengambilan keputusan terhadap pemilihan penerima bantuan sosial menjadi lebih objektif dan
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tepat sasaran. Dengan rancangan Simple Additive Weighting (SAW) yang dibuat secara khusus
untuk mengolah data warga secara menyeluruh dan cepat, maka semua warga dapat terseleksi
dengan baik dan sistematis.
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